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Kemendikdasmen Dorong Penyelesaian Tahap Penilaian dan Penetapan Predikat Kinerja
Tahunan Guru dan Kepala Sekolah

Jakarta 13 November 2025 —Direktorat Jenderal Guru, Tenaga Kependidikan, dan Pendidikan Guru
(Ditien GTKPG), Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) memulai tahap
penilaian dan penetapan predikat kinerja tahunan guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah. Sistem
Pengelolaan Kinerja Guru dan Tenaga Kependidikan merupakan kegiatan tahunan untuk
meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran dan kepala sekolah dalam manajemen.

Untuk memperkuat pemahaman dan keseragaman pelaksanaan tahap penilaian dan penetapan kinerja
tahunan, Ditien GTKPG menyelenggarakan webinar Sosialisasi Tahap Penilaian dan Penerapan
Predikat Kinerja Tahunan Guru dan Kepala Sekolah di Ruang GTK. Kegiatan ini diikuti oleh ribuan
peserta dari guru, kepala sekolah, pengawas, dan unsur dinas pendidikan di seluruh Indonesia.

Dalam sambutannya, Sekretaris Direktorat Jenderal Guru, Tenaga Kependidikan dan Pendidikan Guru,
Temu Ismail, menegaskan bahwa tahap penilaian bukan semata-mata proses administratif, melainkan
bagian dari upaya membangun budaya refleksi, akuntabilitas, dan pembelajaran berkelanjutan di
lingkungan satuan pendidikan.

“Tahap penilaian kinerja merupakan momentum bagi guru dan kepala sekolah untuk meninjau kembali
capaian, pembelajaran, serta dampak dari upaya yang telah dilakukan sepanjang tahun. Ini bukan
sekadar laporan, tetapi cerminan profesionalisme dan komitmen terhadap mutu pendidikan,” ujar
Temu.

la juga menambahkan bahwa evaluasi kinerja guru dan kepala sekolah dilakukan oleh atasan langsung
atau Pejabat Penilai Kinerja (PPK). Dalam pelaksanaannya, tim kinerja yang sebelumnya terlibat dalam
pemantauan dan pembinaan dapat memberikan rekomendasi kepada PPK. Hal ini agar penilaian
dilakukan secara objektif dan berdasarkan bukti hasil kerja.

“Evaluasi yang baik akan memberikan umpan balik yang konstruktif bagi guru dan kepala sekolah
untuk terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas kerjanya. Hasil penilaian ini juga akan menjadi
dasar bagi pembinaan karier, pengembangan kompetensi, dan pemberian penghargaan berbasis
kinerja bagi guru dan kepala sekolah,” ujar Temu.

Temu mengingatkan, agar seluruh peserta dapat mencermati dengan seksama informasi yang
disampaikan pada webinar ini agar siklus pengelolaan kinerja di Ruang GTK tahun 2025 dapat
terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

Tenaga Ahli Pengelolaan Kinerja, Agung Widhianto, menjelaskan bahwa terkait implementasi tahap
penilaian kinerja ASN, termasuk guru dan kepala sekolah, Kementerian Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) telah menerbitkan surat Edaran Menteri PANRB
Nomor 3 Tahun 2023 pada tahun 31 Januari 2023 lalu.
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“Surat edaran ini menjadi pedoman penting dalam pelaksanaan penetapan predikat kinerja yang baik di
tingkat organisasi maupun individu,” ujar Agung

la menambahkan bahwa tata cara penetapan predikat kinerja dilakukan melalui tiga langkah utama.
Pertama, menetapkan capaian dan predikat kinerja organisasi. Kedua, menetapkan pola distribusi
predikat kinerja pegawai. Ketiga menetapkan capaian predikat kinerja pegawai dengan
mempertimbangkan kontribusi pegawai terhadap kinerja organisasi.

Agung menegaskan bahwa mekanisme ini memastikan adanya keterkaitan antara kinerja individu dan
kinerja organisasi, sehingga proses penilaian menjadi lebih objektif dan proporsional.

Menambahkan dari sisi teknis, Amarina Baskoro, dari Tim Pengembang di Ruang GTK, menjelaskan
bahwa sistem digital ini dirancang untuk mendukung seluruh tahapan pengelolaan kinerja guru dan
kepala sekolah.

“Pada tahap penilaian ini, guru dan kepala sekolah perlu memastikan seluruh capain kinerja telah
diinput dengan lengkap di Ruang GTK. Data yang lengkap dan valid akan mempermudah proses
evaluasi dan penetapan kinerja tahunan,” urai Amarina.

la juga mengingatkan pentingnya disiplin waktu dalam pengisian data agar proses evaluasi dapat
berjalan lancar. Sistem Ruang GTK pun diperbarui agar proses penilaian lebih efisien. Amarina
menghimbau agar penginputan dilakukan sebelum akhir Desember, sehingga atasan dapat segera
melakukan evaluasi.

Kemendikdasmen memastikan bahwa proses penilaian tidak menjadi beban, tetapi menjadi ruang
pembelajaran dan refleksi bagi semua, baik guru maupun kepala sekolah. Kemendikdasmen juga
berharap, tahap penilaian ini menjadi penanda komitmen bersama untuk terus memperkuat sistem
kinerja ASN pendidikan yang adil, transparan, dan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran
murid.

Biro Komunikasi dan Hubungan Masyarakat
Sekretariat Jenderal
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah

Laman: kemendikdasmen.go.id

X: x.com/Kemdikdasmen

Instagram: instagram.com/kemendikdasmen

Facebook: facebook.com/kemendikdasmen

YouTube: KEMDIKDASMEN

Pertanyaan dan Pengaduan: ult.kemdikdasmen.go.id

Siaran Pers Kemendikdasmen: kemdikdasmen.go.id/main/blog/category/siaran-pers

#PendidikanBermutuuntukSemua
#KemendikdasmenRamah
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